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Lampiran 1 — Tujuan, Pengertian dan Batasan dan Indikator Keberhasilan Prosedur Pemeliharaan/Perawatan
Bangunan Gedung oleh Direktorat Sarana dan Prasarana (nilai >200 Juta)

I. TUJUAN

Tujuan dari Prosedur Operasional Standar (POS) ini adalah untuk mengatur mekanisme penyelenggaraan
kegiatan sebagai kerangka kerja kegiatan pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung ITB dari proses
perencanaan perawatan, pelaksanaan perawatan, dan penerimaan hasil pelaksanaan perawatan
bangunan gedung yang sudah disesuaikan dengan kebijakan desentralisasi anggaran pemeliharaan dan
perawatan bangunan gedung di lingkungan Unit Kerja (UKA/UKP) agar memenuhi persyaratan teknis,
keselamatan, kesehatan, kenyamanan dan memiliki umur ekonomis serta tingkat kemanfaatan yang lebih
tinggi efisien dan efektif.

II. PENGERTIAN DAN BATASAN
A. PENGERTIAN

1. Unit Kerja Pengelolaan Barang Milik ITB adalah Unit Kerja ITB yang sesuai tugas pokok dan fungsinya
terkait pada proses pengelolaan Barang Milik ITB yang terdiri atas: perencanaan kebutuhan dan
penganggaran, perolehan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan, penilaian,
pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan, penatausahaan, pembinaan, pengawasan, dan
pengendalian.

2. Penggunaan Barang Milik ITB adalah Unit Kerja ITB yang bertanggung jawab untuk menggunakan
barang yang berada dalam penugasannya.

3. Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat
kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang
berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal,
kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus.

4. Pemeliharaan Bangunan Gedung adalah kegiatan memperbaiki dan mengganti bagian bangunan
gedung, komponen, bahan bangunan, atau prasarana dan sarana agar bangunan gedung tetap laik
fungsi sehingga tetap atau mendekati keadaan semula.

5. Perawatan Bangunan adalah kegiatan memperbaiki atau mengganti bagian bangunan gedung,
komponen, bahan bangunan atau prasarana dan sarana agar banguanan gedung tetap laik fungsi.

B. BATASAN

1. Bangunan, jalan/jembatan, lansekap, dan tanah/kebun;

2. Fasilitas listrik dan telekomunikasi;

3. Fasilitas air bersih, air buangan, dan sampah.

III. INDIKATOR KEBERHASILAN

1. Terwujudnya bangunan gedung vyang, terawat =dan “memenuhi persyaratan teknis, keselamatan,
kesehatan, kenyamanan dan memiliki umur ekonomis serta tingkat kemanfaatan yang lebih tinggi;

2. Tersusunnya kegiatan pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung sesuai dengan skala prioritas;

3. Tersusunnya dokumen pengadaan jasa perawatan/pemeliharaan secara benar, wajar dan tepat waktu;

4. Diterimanya pekerjaan sesuai dengan spesifikasi yang dikontrakkan, bangunan gedung memiliki nilai
tambah kemanfaatan secara optimal;

5. Termanfaatkannya anggaran secara efektif dan efisien.
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